
 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

3.1 Metode Penelitian  

3.1.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk mencapai 

tujuan tersebut diperlukan suatu metode yang relevan dengan tujuan yang 

ingin dicapai. 

 

3.1.2 Metodologi Umum Pelaksanaan Proyek Sistem Informasi 

Pengembangan sebuah sistem informasi dalam sebuah organisasi, 

pemerintahan, perusahaan dilakukan dengan pendekatan manajemen 

proyek (project  management). Lepas dari berbagai variasi proyek-proyek 

teknologi informasi yang ada seperti pembuatan aplikasi, penerapan 

perangkat lunak, konstruksi infrastruktur jaringan, dan lain sebagainya 

metodologi yang dipergunakan secara umum adalah sama. Setidak-

tidaknya ada enam tahapan yang harus dilalui seperti perencanaan, analisa, 

desain, konstruksi, implementasi, dan pasca implementasi.  

 

3.1.3 Metodologi Generik 

Secara umum, proyek-proyek sistem informasi dalam pemerintahan, 

perusahaan atau organisasi dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok 

besar. Kelompok pertama adalah proyek yang bersifat pembangunan 

jaringan infrastruktur teknologi informasi, menyangkut hal-hal mulai dari 

pengadaan dan instalasi komputer secara stand alone, sampai dengan 

perencanaan dan pengembangan infrastruktur jaringan LAN (Local Area 



 

 

 

Network) dan WAN (Wide Area Network). Kelompok kedua adalah berupa 

implementasi dari paket program aplikasi yang diterapkan di 

pemerintahan, perusahaan atau organisasi, mulai dari software kecil seperti 

produk-produk retail Microsoft sampai dengan aplikasi terintegrasi 

berbasis ERP, seperti SAP, BAAN dan SIPPKD. Kelompok terakhir 

adalah perencanaan dan pengembangan aplikasi yang dibuat sendiri secara 

khusus (customized software), baik oleh internal pemerintahan, perusahaan 

atau organisasi maupun dengan bekerja sama dengan pihak luar seperti 

konsultan dan software house.  

 

3.1.4 Tahap Perencanaan 

Langkah ini merupakan suatu rangkaian kegiatan semenjak kesepakatan 

pertama yang melatarbelakangi pelaksanaan proyek ini didapat, 

pendefinisian awal terhadap kebutuhan detil atau target yang harus dicapai 

dari proyek tersebut, penyusunan proposal, penentuan metodologi dan 

sistem manajemen proyek yang digunakan, sampai dengan penunjukan tim 

dan instruksi untuk mengeksekusi (memulai) proyek yang bersangkutan. 

Biasanya ada dua pihak yang terlibat langsung dalam proyek perencanaan 

ini. Pihak pertama adalah pihak yang membutuhkan (demand side) 

eksistensi dari suatu sistem informasi, dalam hal ini adalah perusahaan, 

lembaga, institusi, atau organisasi yang bersangkutan. Pihak kedua adalah 

pihak yang berusaha menjawab kebutuhan tersebut (supply side) dalam 

bentuk pengembangan teknologi informasi. Kelompok ini biasanya 

merupakan gabungan dari para personel yang terkait dengan latar belakang 

ilmu dan pengetahuan yang beragam (multi disiplin), seperti ahli 

perangkat lunak, analis bisnis dan manajemen, spesialis perangkat keras, 

programmer, system analyst, praktisi hukum, manajer proyek, dan 

beberapa karakteristik SDM lain yang terkait. Dilihat dari segi manajemen 

proyek sistem informasi, output yang harus dihasilkan oleh tahap 

perencanaan adalah berupa jadwal detil dari kelima tahapan berikutnya 

menyangkut masalah waktu, target deliverable, personel yang bertanggung 

jawab, aspek-aspek keuangan, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 



 

 

 

utilisasi sumber daya yang dipergunakan dalam proyek. Sebagai 

tambahan, standar-standar dan prosedur yang akan dipergunakan dalam 

melakukan pengelolaan proyek pun harus jelas dan disepakati bersama 

oleh seluruh anggota. 

 

3.1.5 Tahap Analisa 

Secara prinsip ada beberapa aspek yang menjadi fokus analisa, yaitu aspek 

bisnis atau manajemen, dan aspek teknologi. Analisa aspek bisnis dimulai 

dengan mempelajari karakteristik dari pemerintahan, perusahaan atau 

organisasi yang bersangkutan, mulai dari aspek-aspek historis, struktur 

kepemilikan, visi, misi, critical success factors (kunci keberhasilan usaha), 

performance measurements (ukuran kinerja), strategi, program-program, 

dan hal terkait lainnya.  

Tujuan dilakukannya langkah ini adalah: 

a. Mengetahui posisi atau peranan teknologi informasi yang paling sesuai 

dan relevan di pemerintahan, perusahaan atau organisasi (mengingat 

bahwa setiap system baik pemerintahan, perusahaan atau organisasi 

memiliki pandangan tersendiri dan unik terhadap sumber daya teknologi 

yang dimiliki, yang membedakannya dengan perusahaan lain). 

b. Mempelajari fungsi-fungsi manajemen dan aspek-aspek bisnis terkait yang 

akan berpengaruh (memiliki dampak tertentu) terhadap proses desain, 

konstruksi, dan implementasi. 

c. Analisa aspek teknologi meliputi kegiatan-kegiatan yang bersifat 

menginventarisir asset teknologi informasi yang dimiliki pemerintahan, 

perusahaan atau organisasi pada saat proyek dimulai dengan tujuan 

Mempelajari infrastruktur teknologi informasi yang dimiliki pemerintahan, 

perusahaan atau organisasi dan tingkat efektivitas penggunaannya selama 

kurun waktu tersebut. Menganalisa kemungkinan-kemungkinan 

diperlukannya penambahan sistem di kemudian hari (system upgrading) 

sehubungan akan diimplementasikannya teknologi baru. 

 

 



 

 

 

3.1.6 Tahap Desain 

Pada tahap desain, tim teknologi informasi bekerja sama dengan tim bisnis 

atau manajemen melakukan perancangan komponen-komponen sistem 

terkait. Tim teknologi informasi akan melakukan perancangan teknis dari 

teknologi informasi yang akan dibangun, seperti sistem basis data, 

jaringan komputer, metoda interfacing, teknik konversi data, metode 

migrasi sistem, dan lain sebagainya.  

 

3.1.7 Tahap Konstruksi 

Berdasarkan desain yang telah dibuat, konstruksi atau development sistem 

yang sesungguhnya (secara fisik) dibangun. Tim teknis merupakan tulang 

punggung pelaksana tahap ini, mengingat bahwa semua hal yang bersifat 

konseptual harus diwujudkan dalam suatu konstruksi teknologi informasi 

dalam skala detil. Dari semua tahapan yang ada, tahap konstruksi inilah 

yang biasanya paling banyak melibatkan sumber daya terbesar, terutama 

dalam hal SDM, biaya, dan waktu. Kontrol terhadap manajemen proyek di 

tahap konstruksi harus diperketat agar tidak terjadi ketidakefisienan 

maupun ketidakefektivan dalam penggunaan beragam sumber daya yang 

ada (yang secara tidak langsung akan berdampak langsung terhadap 

keberhasilan proyek sistem informasi diselesaikan secara on-time). Akhir 

dari tahap konstruksi biasanya berupa uji coba sistem. Perbaikan-

perbaikan bersifat minor biasanya harus dilakukan setelah adanya 

masukan-masukan setelah evaluasi diadakan. 

 

3.1.8 Tahap Implementasi 

Tahap implementasi merupakan tahap yang paling kritis karena untuk 

pertama kalinya sistem informasi akan dipergunakan di dalam system 

pemerintahan, perusahaan atau organisasi. Biasanya ada dua pendekatan 

yang dipergunakan oleh perusahaan cut-off atau paralel. Pendekatan cut-

off atau big-bang adalah suatu strategi implementasi sistem dimana dipilih 

sebuah hari sebagai patokan, dimana terhitung mulai hari tersebut, sistem 

baru mulai dipergunakan dan sistem lama sama sekali ditinggalkan. 



 

 

 

Sementara pendekatan paralel dilakukan dengan cara melakukan 

pengenalan sistem baru sementara sistem lama belum ditinggalkan, 

sehingga yang terjadi adalah berjalannya dua buah sistem secara paralel 

(kedua sistem biasa disebut sebagai testing environment dan production 

environment). Pemilihan terhadap kedua strategi tersebut tentu saja 

tergantung kepada system pemerintahan, perusahaan atau organisasi 

masing-masing, melihat bahwa masing-masing strategi implementasi 

memiliki sejumlah keuntungan dan kerugian yang berbeda. Lepas dari 

strategi yang dipilih, pemberian pelatihan atau training harus diberikan 

kepada semua pihak yang terlibat sebelum tahap implementasi dimulai. 

Selain untuk mengurangi resiko kegagalan, pemberian pelatihan juga 

berguna untuk menanamkan rasa memiliki (sense of ownership) terhadap 

sistem baru yang akan diterapkan, sehingga seluruh jajaran pengguna atau 

SDM akan dengan mudah menerima sistem tersebut dan memeliharanya di 

masa-masa mendatang dengan baik. Evaluasi secara berkala perlu 

dilakukan untuk menilai kinerja sistem baru yang diterapkan disamping 

untuk mengetahui isu-isu permasalahan yang timbul. Tentu saja 

pemecahan masalah dalam tahap implementasi harus segera dicari agar 

sistem tersebut dapat efektif penggunaannya. 

 

3.1.9 Tahap Pasca Implementasi 

Dari segi manajemen, tahap pasca implementasi berupa suatu aktivitas, 

dimana harus ada personel atau divisi dalam pemerintahan perusahaan 

atau organisasi yang dapat melakukan perubahan atau modifikasi terhadap 

sistem informasi sejalan dengan perubahan kebutuhan yang teramat sangat 

dinamis. Dengan kata lain, bahwa dalam era kompetisi sekarang ini, 

pemerintahan perusahaan atau organisasi harus mampu berubah dengan 

sangat cepat.  

 

 

 

 



 

 

 

 

3.2 Gambaran Umum Tentang Aplikasi E-Planning 

Perencanaan pembangunan daerah merupakan suatu proses perencanaan 

pembangunan yang dimaksudkan untuk melakukan perubahan menuju arah 

perkembangan yang lebih baik bagi suatu komunitas masyarakat, pemerintah 

dan lingkungannya dalam wilayah/daerah tertentu dengan memanfaatkan atau 

mendayagunakan berbagai sumberdaya yang ada dan harus memiliki orientasi 

yang bersifat menyeluruh, lengkap tetapi tetap berpegang pada azas prioritas. 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, disingkat Bappeda, adalah 

lembaga teknis daerah dibidang penelitian dan perencanaan pembangunan 

daerah yang dipimpin oleh seorang kepala badan yang berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Gubernur / Bupati / Walikota melalui Sekretaris 

Daerah. Badan ini mempunyai tugas pokok membantu Gubernur / Bupati / 

Walikota dalam penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dibidang penelitian 

dan perencanaan pembangunan daerah. Badan Perencanaan dan 

Pembangunan Daerah (BAPPEDA) merupakan unsur perencanaan 

penyelenggaraan pemerintahan yang melaksanakan tugas dan 

mengkoordinasikan penyusunan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan 

rencana pembangunan daerah. Beratnya tupoksi yang diemban membuat 

BAPPEDA membutuhkan sebuah alat bantu yang memberikan keuntungan 

maksimal baik dari sisi waktu maupun kualitas. 

 

3.3 Implementasi Aplikasi E-Planning 

Kebutuhan akan Aplikasi e-planning merupakan hal yang dianggap memiliki 

tingkat lebih tinggi, transparan dan aktif. Informasi yang diperoleh pada 

aplikasi e-planning merupakan suatu data yang akan digunakan untuk 

pengambilan suatu keputusan. Merujuk pada aplikasi e-planning maka 

dibutuhkan komponen-komponen pendukung, guna berjalan nya aplikasi e-

planning. Komponen-komponen pendukung untuk menerapkan aplikasi e-

planning seperti:  

a. Perangkat keras (hardware) mencakup piranti-piranti fisik seperti 

komputer, server dan printer. 



 

 

 

b. Perangkat lunak (software) atau program sekumpulan instruksi yang 

memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses data. 

c. Prosedur sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan 

pemrosesan data dan keluaran yang dikehendaki. 

d. Orang yang bertanggung jawab dalam pengembangan sistem 

informasi, pemrosesan, dan penggunaan keluaran sistem informasi. 

e. Basis data (database) sekumpulan tabel, hubungan, data grafis, dan 

lain-lain yang berkaitan dengan penyimpanan data. 

f. Jaringan komputer dan komunikasi data sistem penghubung yang 

memungkinkan sumber (resources) dipakai secara bersama atau 

diakses oleh sejumlah pemakai. 

 

3.4 Perancangan Aplikasi E-Planning 

Dalam rancang bangun aplikasi e-planning berbasis web ini, proses 

pembuatannya menggunakan beberapa perangkat lunak (software). Perangkat 

lunak tersebut diantaranya adalah Yii Framework versi 2 sebagai perancangan 

aplikasi berbasis web, Text Editor untuk merubah code/script sesuai dengan 

kebutuhan, composer untuk menginstal framework yii, XAMPP versi 7.0 

sebagai server, MySQL berfungsi dalam membangun database, browser 

untuk menjalankan aplikasi dan Adobe Photoshop untuk edit gambar sesuai 

dengan kebutuhan. Adapun tahap dalam perancangan aplikasi e-planning  diantara 

lain : 

3.4.1 Perancangan 

Tahap perancangan sistem adalah setelah tahap analisa sistem selesai  

dilakukan, maka analisa sistem mendapatkan gambaran dengan jelas 

tentang apa yang dilakukan, selanjutnya analisa sistem memikirkan 

bagaimana membentuk sistem tersebut. Adapun tahap perancangan 

sistem mempunyai dua tujuan utama yaitu : 

1. Untuk memenuhi kebutuhan pemakaian sistem. 

2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menghasilkan 

rancangan yang lengkap kepada pemograman komputer dan ahli-ahli 



 

 

 

teknik lainnya yang terlibat dalam pengembangan atau pembuatan 

sistem. 

 

3.4.2 Alur Sistem Yang Diusulkan (DataFlow Diagram) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang menggunakan 

notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem, yang 

penggunaannya sangat membantu untuk memahami sistem secara 

logika, tersruktur dan jelas. DFD merupakan alat bantu dalam 

menggambarkan atau menjelaskan sistem yang sedang berjalan logis. 

Adapun data flow diagram dalam sistem ini adalah : 

 

a. Diagram Konteks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Konteks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

b. Data Flow Diagram Level 0 

Gambar 3.2 Data Flow Diagram Level 0 

 

c. Data Flow Diagram Level 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Data Flow Diagram Level 1 

 

 

 



 

 

 

d. Data Flow Diagram Level 2 

 

Gambar 3.3 Data Flow Diagram Level 2 

 

e. Data Flow Diagram Level 3 

 

Gambar 3.4 Data Flow Diagram Level 3 

 

f. Data Flow Diagram Level 4 

 

Gambar 3.5 Data Flow Diagram Level 4 

 

 



 

 

 

g. Data Flow Diagram Level 5 

 

Gambar 3.6 Data Flow Diagram Level 5 

 

3.4.3 Identifikasi Materi 

Aplikasi ini bertujuan untuk mempermudah masyarakat dalam ikut serta 

memberikan setiap usulan perencanaan dan pembangunan di lingkungan 

pemerintah Kota Bandar Lampung. 

 

3.5 Rancangan Input dan Output 

 

      3.5.1 Rancangan Input 

 a. Halaman login Operator Kelurahan dan Kecamatan 

Pada halaman ini Operator Kelurahan dan Kecamatan harus melakukan 

login terlebih daulu untuk mengakses halaman dan berinteraksi dengan 

sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Form Login 

 

  Silahkan Login

  NIK Anda

  Password Anda

LOGIN

 



 

 

 

b. Halaman dashboard Operator Kelurahan dan Kecamatan 

Halaman ini berfungsi untuk memulai musyawarah baik di Kelurahan 

ataupun di Kecamatan. 

 

Gambar 3.8 Halaman dashboard Operator Kelurahan dan Kecamatan 

 

c. Halaman Pantau Kelurahan pada Operator Kecamatan 

Halaman Pantau Kelurahan pada Operator Kecamatan, berfungsi untuk 

melihat daftar kelurahan yang telah melakukan proses input usulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Halaman Pantau Kelurahan pada Operator Kecamatan 

   

 

 

 

 

 



 

 

 

d. Halaman Input Usulan Kelurahan 

Halaman Input Usulan Kelurahan, berfungsi untuk memasukan data 

Usulan kelurahan. 

 Gambar 3.10 Input Usulan Kelurahan 

 

3.5.2 Rancangan Database 

Sebelum membuat database, tentunya user harus merancang relasi antar tabel atau 

hubungan dari tabel ke tabel. Dalam suatu tabel terdapat satu primary key (kunci 

utama) dan jika tabel tersebut berelasi maka diantara tabel tersebut harus memiliki 

foreign key (kunci tamu). Dalam relasi tabel terdapat kardinalitas. Kardinalitas 

merupakan jumlah yang menunjukkan maksimum entitas yang dapat berelasi 

dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Macam kardinalitas yaitu, One to 

One, One to Many, dan Many to Many. 

 3.5.2.1 Relasi Antar Table 

Pada bagian menggambarkan dan menjelaskan bagaimana desain basis 

data yang diusulkan dapat berupa Relasi Antar tabel,  Relational Database 

(ER-D/Class Model), dan Spesifikasi Kebutuhan Database. Rancangan 

Database pada Sistem Informasi Pelayanan Publik Berbasis Web Pada 

Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Provinsi Lampung seperti gambar 

berikut ini. 

 



 

 

 

 

Gambar 3.11 Rancangan Basis Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3.6 Tools Alat Untuk Mendukung Aplikasi E-Planning 

Aplikasi e-planning merupakan aplikasi client server dimana pengguna/user 

akan langsung terlibat pada sistem perencanaan pembangunan daerah. Untuk 

menunjang aplikasi e-planning maka dibutuhkan perangkat keras(hardware) 

server minimal dengan spesifikasi seperti tabel berikut: 

 

Tabel 3.1 Spesifikasi Kebutuhan Hardware 

Platform Single CPU Rack Server 

Processor Type Intel Xeon Quad-Core Processor 

Processor Onboard 

Intel® Xeon® Processor E3-1225 v6 (8M 

Cache, 3.3 GHz) 

Chipset Intel® C236 Chipset 

Standard Memory 8GB UDIMM 2400MT/s 

Max. Memory 64 GB (4 DIMMs) 

Controller PERC H330 

Hard Drive 

1TB 7.2K RPM SATA 6Gbps 3.5in 

Cabled Hard Drive 

Optical Drive DVD±RW 

Optical Drive 

Optical Drive SATA cable for PowerEdge 

R230 

Standard Bays Up to 4x 3.5" Cabled HDD 

Chassis Form Factor Rackmount 1U Case 

Power Supply Type 1000W 

Keyboard Type USB Optical Mouse + keyboard 

Input Device Type Dell (TM) USB Optical Mouse MS111 

 

Sedangkan untuk installasi aplikasi E-Planning pada perangkat keras 

dengan spesifikasi seperti pada Tabel 3.1 maka dibutuhkan perangkat lunak 

seperti berikut: 

 

Tabel 3.2 Software Pendukung 

1 Windows Server 2012 R2 

2 Git 

3 Text Editor 

4 XAMPP  

5 Yii Framework  

6 Composer 

 



 

 

 

Pada kebutuhan client agar dapat lancar menggunakan aplikasi e-planning 

maka dibutuhkan spesifikasi komputer/laptop mininimal dengan spesifikasi 

sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kebutuhan Client Untuk Mengakses Aplikasi E-Plannning 

Prosesor Intel Core i3 Gen 4 (1.9 GHz) 

Memori/Ram 2 GB RAM  

Kartu Grafis Nvidia/Radeon 

Kapasitas Penyimpanan HDD/SSD 

Jaringan Internet WiFi/Hotspot 

Browser Firefox/Chorme 

 

 

 

 

 


